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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Modal 

2.1.1 Pengertian Modal
Pada umumnya yang dimaksud dengan modal adalah sejumlah uang yang dipergunakan untuk usaha. Apabila seseorang bermaksud menjalankan usaha maka ia akan memerlukan sejumlah uang untuk membeli barang-barang yang akan dipergunakan dalam usahanya itu. Dalam pengertian di atas modal dikatakan sebagai sejumlah uang. Sebenarnya pengertian modal tidak hanya terbatas pada sejumlah uang saja, melainkan juga termasuk barang-barang yang digunakan untuk usaha.
Menurut Munawir (2004:19) definisi modal adalah sebagai berikut, “Modal adalah merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan yang ditunjukkan dalam pos modal (modal saham), surplus dan laba yang ditahan”.

Ada juga beberapa ahli yang mengartikan modal, diantaranya seperti yang disebutkan dalam buku Bambang Riyanto (2000:18), antara lain:

1. Lutge, mengartikan modal hanyalah dalam artian uang (geldkapital).
2. Schwiedland, dimana modal itu meliputi baik modal dalam bentuk uang, maupun modal dalam bentuk barang (sachkapital), misalnya mesin, barang-barang dagangan, dan lain-lain.
3. Meij, mengartikan modal sebagai kolektivitas dari barang-barang modal.

4. Polak, mengartikan modal sebagai kekuasaan untuk menggunakan barang-barang modal.
Dengan demikian dari pengertian diatas dapat dikemukakan bahwa modal yang mencakup sejumlah uang disebut modal tunai sedangkan modal dalam bentuk barang disebut barang modal.
2.1.2 Pembagian Modal
Di dalam suatu neraca perusahaan, akan terlihat dua gambaran modal, yaitu:
1. Modal Aktif

Yaitu modal yang tertera disebelah debet dari neraca, yang menggambarkan bentuk-bentuk dimana seluruh dana yang diperoleh perusahaan ditanamkan. Modal aktif dibedakan menjadi beberapa bagian, yaitu:
a. Berdasarkan cara dan lamanya perputaran
· Aktiva lancar, yaitu aktiva yang habis dalam satu kali berputar dalam proses produksi, dan proses perputarannya adalah dalam jangka waktu yang pendek (umumnya kurang dari satu tahun).
· Aktiva tetap, yaitu aktiva yang tahan lama yang tidak atau yang secara berangsur-angsur habis turut serta dalam proses produksi. 
b. Berdasarkan fungsi bekerjanya aktiva di dalam perusahaan

· Modal kerja (working capital assets)

· Modal tetap (fixed capital assets)
2. Modal Pasif

Yaitu modal yang tertera disebelah kredit dari neraca, yang menggambarkan sumber-sumber dari mana dana diperoleh. Modal pasif dibedakan menjadi beberapa bagian, yaitu:
a. Berdasarkan asalnya
· Modal sendiri atau modal badan usaha, yaitu modal yang berasal dari perusahaan itu sendiri (cadangan, laba) atau berasal dari pengambil bagian, peserta atau pemilik (modal saham, modal peserta, dan lain-lain)
· Modal asing atau modal kreditur (hutang), yaitu modal yang berasal dari kreditur, yang merupakan hutang bagi perusahaan yang bersangkutan.
b. Berdasarkan lamanya penggunaan

· Modal jangka panjang 

· Modal jangka pendek
2.2 Modal Kerja
2.2.1 Pengertian Modal Kerja
Masalah modal kerja erat hubungannya dengan operasi perusahaan sehari-hari, juga menunjukkan tingkat keamanan atau margin safety para kreditur terutama kreditur jangka pendek. Adanya modal kerja yang cukup, sangat penting bagi perusahaan karena adanya modal kerja yang cukup itu memungkinkan perusahaan beroperasi dengan efektif dan efisien dan perusahaan tidak mengalami kesulitan atau menghadapi bahaya-bahaya yang mungkin timbul karena adanya krisis atau kekacauan keuangan.

Akan tetapi dengan adanya modal kerja yang berlebihan menunjukkan adanya dana yang tidak produktif dan hal ini akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan karena adanya kesempatan untuk memperoleh keuntungan telah disia-siakan.
Ada tiga konsep tentang modal kerja menurut Munawir (2004:114) yaitu sebagai berikut:
1. Konsep Kuantitatif

Konsep ini menitikberatkan pada kuantitas yang diperlukan untuk mencukupi kebutuhan perusahaan dalam membiayai operasinya yang bersifat rutin atau menunjukkan jumlah dana (fund) yang tersedia untuk tujuan operasi jangka pendek. Dengan demikian menurut konsep ini modal kerja merupakan keseluruhan dari jumlah aktiva lancar yang sering disebut modal kerja bruto (gross working capital).
2. Konsep Kualitatif

Konsep ini menitikberatkan pada jumlah aktiva lancar, dalam konsep ini modal kerja merupakan kelebihan aktiva lancar terhadap hutang lancar (net working capital), yaitu jumlah aktiva lancar yang berasal dari pinjaman jangka panjang maupun pemilik perusahaan.
3. Konsep Fungsional

Konsep ini menitikberatkan fungsi dari dana yang dimiliki dalam rangka menghasilkan pendapatan (laba) dari usaha pokok perusahaan. Pada dasarnya dana-dana yang dimiliki oleh perusahaan akan digunakan untuk menghasilkan laba sesuai dengan usaha pokok perusahaan, tetapi tidak semua dana digunakan untuk menghasilkan laba pada periode ini (current income), ada sebagian dana yang digunakan untuk memperoleh laba di masa yang akan datang.
Dalam penelitian tugas akhir ini, konsep modal kerja yang akan dibahas adalah konsep modal kerja kualitatif yang merupakan kelebihan aktiva lancar dari hutang lancarnya, yaitu modal kerja yang diartikan sebagai modal kerja bersih (net working capital). Yang menjadi unsur konsep kualitatif adalah aktiva lancar dan hutang lancar.

2.2.2 Jenis-Jenis Modal Kerja
Mengenai jenis-jenis modal kerja menurut Bambang Riyanto (2000:61) yang mengutip dari pernyataan Taylor adalah sebagai berikut:
1. Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital)

Yaitu modal kerja yang harus tetap ada pada perusahaan untuk dapat menjalankan fungsinya, atau dengan kata lain modal kerja yang secara terus-menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. Modal kerja permanen dapat dibedakan dalam: 
a. Modal Kerja Primer (Primary Working Capital)
Yaitu jumlah modal kerja minimum yang harus ada pada perusahaan untuk menjamin kontinuitas usahanya.
b. Modal Kerja Normal (Normal Working Capital)

Yaitu jumlah modal kerja yang diperlukan untuk menyelenggarakan luas produksi yang normal dalam artian yang dinamis.
2. Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital)

Modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan. Modal kerja ini dibedakan dalam:
a. Modal Kerja Musiman (Seasonal Working Capital)
Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena fluktuasi musim.
b. Modal Kerja Siklis (Cyclical Working Capital)
Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena fluktuasi konjungtur.

c. Modal Kerja Darurat (Emergency Working Capital)

Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya (misalnya: ada pemogokan buruh, banjir, perubahan keadaan ekonomi yang mendadak). 
2.2.3 Pentingnya Modal Kerja

Tersedianya modal kerja yang segera dapat dipergunakan dalam operasi tergantung pada sifat dari aktiva lancar yang dimiliki seperti: kas, efek, piutang dan persediaan. Tetapi modal kerja harus cukup jumlahnya dalam arti harus mampu membiayai pengeluaran-pengeluaran atau operasi perusahaan sehari-hari, karena dengan modal kerja yang cukup akan menguntungkan bagi perusahaan, disamping memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis atau efisien dan perusahaan tidak mengalami kesulitan keuangan, juga akan memberikan beberapa keuntungan.
Pentingnya modal kerja dalam perusahaan menurut Munawir (2004:116) adalah sebagai berikut:
1. melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya nilai dari aktiva lancar.
2. memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban-kewajiban tepat pada waktunya.
3. memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup untuk melayani para konsumennya.

4. menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan semakin besar dan memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat menghadapi bahaya-bahaya atau kesulitan keuangan yang mungkin terjadi.

5. memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang lebih menguntungkan kepada para langganannya.
6. memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih efisien karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang dan atau jasa yang dibutuhkan.
2.2.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Modal Kerja
Modal kerja yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan tergantung atau dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain :
1. Sifat umum atau tipe perusahaan
Modal kerja yang dibutuhkan perusahaan jasa (public utility) relatif rendah karena investasi dalam persediaan dan piutang pencairannya menjadikan relatif cepat. Untuk beberapa perusahaan jasa tertentu malahan langganan membayar dimuka sebelum jasa dinikmati, misalnya jasa transpor, kereta api, bus malam, pesawat udara dan kapal laut. Proporsi modal kerja dari total aktiva, pada perusahaan jasa relatif kecil. Berbeda dengan perusahaan industri, investasi dalam aktiva lancar cukup besar dengan tingkat perputaran persediaan dan piutang yang relatif rendah. Perusahaan industri memerlukan modal kerja yang cukup besar, yakni untuk melakukan investasi dalam bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi.

2. Waktu yang diperlukan untuk memproduksi atau mendapatkan barang dan ongkos produksi per unit atau harga beli per unit barang itu
Jumlah modal kerja tidak langsung dengan waktu yang dibutuhkan mulai dari bahan baku atau barang jadi dibeli sampai barang-barang dijual kepada langganan. Makin panjang waktu yang diperlukan untuk memproduksi barang atau untuk memperoleh barang makin besar kebutuhan akan modal kerja. Selain itu harga pokok per unit barang yang semakin besar akan membutuhkan modal kerja yang besar pula.
3. Syarat pembelian dan penjualan 
Syarat kredit pembelian barang dagangan atau bahan baku akan mempengaruhi besar kecilnya modal kerja. Syarat kredit pembelian yang menguntungkan akan memperkecil kebutuhan uang kas yang harus ditanamkan dalam persediaan, sebaliknya bila pembayaran harus dilakukan segera setelah barang diterima maka kebutuhan uang kas untuk membelanjai volume perdagangan menjadi lebih besar. Disamping itu, modal kerja juga dipengaruhi oleh syarat kredit penjualan barang. Semakin lunak kredit (jangka kredit lebih panjang) yang diberikan kepada langganan akan semakin besar kebutuhan modal kerja yang harus ditanamkan dalam piutang. Untuk mengurangi kebutuhan modal kerja dan mengurangi risiko kerugian karena adanya piutang yang tidak terbayar, biasanya perusahaan memberikan rangsangan potongan tunai (cash discount).

4. Tingkat perputaran persediaan 
Semakin sering persediaan diganti dalam arti dibeli dan dijual kembali maka kebutuhan modal kerja yang ditanamkan dalam bentuk persediaan barang akan semakin rendah. Untuk mencapai tingkat perputaran persediaan yang tinggi diperlukan perencanaan dan pengawasan persediaan yang efisien. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan akan mengurangi risiko kerugian karena penurunan harga, perubahan permintaan atau perubahan mode, juga menghemat ongkos penyimpanan dan pemeliharaan dari persediaan.
5. Tingkat perputaran piutang 

Kebutuhan modal kerja juga tergantung pada periode waktu yang diperlukan untuk mengubah piutang menjadi uang kas. Apabila piutang terkumpul dalam waktu pendek berarti kebutuhan dalam modal kerja menjadi semakin rendah atau kecil. Untuk mencapai tingkat perputaran piutang yang tinggi diperlukan pengawasan piutang yang efektif dan kebijaksanaan yang tepat sehubungan dengan perluasan kredit, syarat kredit penjualan, maksimum kredit bagi langganan, serta penagihan piutang.

6. Pengaruh konjungtur (business cycle)
Pada periode makmur aktivitas perusahaan meningkat dan perusahaan cenderung membeli barang lebih banyak memanfaatkan harga yang lebih rendah. Ini berarti perusahaan memperbesar tingkat persediaan. Peningkatan jumlah persediaan membutuhkan modal kerja yang lebih banyak. Sebaliknya pada periode depresi volume perdagangan menurun, perusahaan cepat-cepat berusaha menjual barangnya dan menarik piutangnya. Uang yang diperoleh digunakan untuk membeli surat-surat berharga, melunasi utang, atau untuk menutup kerugian.
7. Derajat risiko kemungkinan menurunnya harga jual aktiva jangka pendek

Menurunnya nilai riil dibanding dengan harga buku dari surat-surat berharga, persediaan barang, dan piutang akan menurunkan modal kerja. Apabila risiko kerugian ini semakin besar berarti diperlukan tambahan modal kerja untuk membayar bunga atau melunasi utang jangka pendek yang sudah jatuh tempo. Untuk melindungi diri dari hal yang tidak terduga dibutuhkan modal kerja yang relatif besar dalam bentuk kas atau surat-surat berharga.
8. Pengaruh musim

Banyak perusahaan dimana penjualannya hanya terpusat pada beberapa bulan saja. Perusahaan yang dipengaruhi oleh musim membutuhkan jumlah maksimum modal kerja untuk periode yang relatif pendek. Modal kerja yang ditanamkan dalam bentuk persediaan barang-barang berangsur-angsur meningkat dalam bulan-bulan menjelang puncak penjualan.
9. Credit rating dari perusahaan

Jumlah modal kerja, dalam bentuk kas termasuk surat-surat berharga yang dibutuhkan perusahaan untuk membiayai operasinya tergantung pada kebijaksanaan penyediaan uang kas. Penyediaan uang kas ini tergantung pada:
a. Credit rating dari perusahaan atau kemampuan meminjam uang dalam jangka pendek

b. Perputaran persediaan dan piutang

c. Kesempatan mendapatkan potongan harga dalam pembelian.
2.2.5 Sumber Modal Kerja

Pada dasarnya modal kerja terdiri dari dua bagian pokok, yaitu :
1. Bagian yang tetap atau bagian yang permanen yaitu jumlah minimum yang harus tersedia agar perusahaan dapat berjalan dengan lancar tanpa kesulitan keuangan.
2. Jumlah modal kerja yang variabel yang jumlahnya tergantung pada aktivitas musim dan kebutuhan-kebutuhan diluar aktivitas yang biasa.

Kebutuhan modal kerja yang permanen sebaiknya dibiayai oleh pemilik perusahaan atau para pemegang saham. Semakin berjumlah modal kerja yang dibiayai atau yang berasal dari investasi pemilik perusahaan akan semakin baik bagi perusahaan tersebut karena akan semakin besar kemampuan perusahaan memperoleh kredit, dan semakin besar jaminan bagi kreditor jangka pendek. Disamping dari investasi para pemilik perusahaan, kebutuhan modal kerja yang permanen dapat pula dibiayai dari penjualan obligasi atau jenis hutang jangka panjang lainnya, tetapi dalam hal itu perusahaan harus mempertimbangkan jatuh tempo dari hutang jangka panjang ini disamping juga harus mempertimbangkan beban bunga yang harus dibiayai oleh perusahaan.
Menurut Jumingan (2006:72) pada umumnya sumber modal kerja suatu perusahaan dapat berasal dari berbagai sumber, yakni sebagai berikut : 
1. Pendapatan bersih

Modal kerja diperoleh dari hasil penjualan barang dan hasil-hasil lainnya yang meningkatkan uang kas dan piutang. Akan tetapi, sebagian dari modal kerja ini harus digunakan untuk menutup harga pokok penjualan dan biaya usaha yang telah dikeluarkan untuk memperoleh revenue, yakni berupa biaya penjualan dan biaya administrasi. Jadi, sebenarnya yang merupakan sumber modal kerja adalah pendapatan bersih dan jumlah modal kerja yang diperoleh dari operasi jangka pendek.
2. Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga
Surat-surat berharga sebagai salah satu pos aktiva lancar dapat dijual dan dari penjualan ini akan timbul keuntungan. Penjualan surat-surat berharga menunjukkan pergeseran bentuk pos aktiva lancar dari pos surat-surat berharga menjadi pos kas. Keuntungan yang diperoleh merupakan sumber penambahan modal kerja. Sebaliknya, jika terjadi kerugian maka modal kerja akan berkurang. 
3. Penjualan aktiva tetap, investasi jangka panjang, dan aktiva tidak lancar lainnya
Sumber lain untuk menambah modal kerja adalah hasil penjualan aktiva tetap, investasi jangka panjang, dan aktiva tidak lancar lainnya yang tidak diperlukan lagi oleh perusahaan. Perubahan aktiva tidak lancar itu menjadi kas yang akan menambah modal kerja sebanyak hasil bersih penjualan aktiva tidak lancar tersebut.
4. Penjualan obligasi dan saham serta kontribusi dana dari pemilik

Utang hipotik, obligasi, dan saham dapat dikeluarkan oleh perusahaan apabila diperlukan sejumlah modal kerja, misalnya untuk ekspansi perusahaan. Pinjaman jangka panjang berbentuk obligasi biasanya tidak begitu disukai karena adanya beban bunga disamping mengembalikan pokok pinjamannya.

5. Dana pinjaman dari bank dan pinjaman jangka pendek lainnya
Pinjaman jangka pendek seperti kredit bank bagi beberapa perusahaan merupakan sumber penting dari aktiva lancarnya, terutama tambahan modal kerja yang diperlukan untuk membelanjai kebutuhan modal kerja musiman, siklis, keadaan darurat, atau kebutuhan jangka pendek lainnya.
6. Kredit dari supplier atau trade creditor
Salah satu sumber modal kerja yang penting adalah kredit yang diberikan oleh supplier. Material, barang-barang, supplies, dan jasa-jasa biasa dibeli secara kredit atau dengan wesel bayar. Apabila perusahaan kemudian dapat mengusahakan menjual barang dan menarik pembayaran piutang sebelum waktu utang harus dilunasi, perusahaan hanya memerlukan sejumlah kecil modal kerja.
2.2.6 Penggunaan Modal Kerja

Penggunaan atau pemakaian modal kerja akan menyebabkan perubahan bentuk maupun penurunan jumlah aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan, tetapi penggunaan aktiva lancar tidak selalu diikuti dengan berubahnya atau turunnya jumlah modal kerja yang dimiliki oleh perusahaan.
Penggunaan-penggunaan aktiva lancar yang mengakibatkan turunnya modal kerja adalah sebagai berikut :

1. Pembayaran biaya atau ongkos-ongkos operasi perusahaan, meliputi pembayaran upah, gaji, pembelian bahan baku barang dagangan, supplies kantor dan pembayaran biaya-biaya lainnya.
2. Menanggulangi kerugian-kerugian yang diderita oleh perusahaan karena adanya penjualan surat-surat berharga maupun kerugian lainnya.
3. Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktiva lancar untuk tujuan tertentu dalam jangka panjang.
4. Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap, investasi jangka panjang atau aktiva tidak lancar lainnya.

5. Pembayaran hutang-hutang jangka panjang yang meliputi hutang hipotik, hutang obligasi maupun bentuk hutang jangka panjang lainnya.
2.3 Modal Kerja Bersih (Net Working Capital)

2.3.1 Pengertian Modal Kerja Bersih (Net Working Capital)

Pengertian modal kerja bersih menurut Weston at al (2001:215), “Modal kerja bersih merupakan investasi perusahaan dalam bentuk uang tunai, surat berharga, piutang dan persediaan dikurangi kewajiban lancar yang digunakan untuk membiayai aktiva lancar”

Begitu pula Arthur at al (2000:3) berpendapat bahwa, “Modal kerja bersih (net working capital) adalah selisih antara aktiva lancar dan hutang lancar“.
Sedangkan menurut Ridwan S. Sundjaja dan Inge Barlian (2003:134), “Modal kerja bersih adalah selisih antara aktiva lancar dangan  pasiva lancar perusahaan”. Dimana:

· Jika aktiva lancar melebihi pasiva lancar, perusahaan mempunyai modal kerja bersih yang positif. Secara umum modal kerja bersih merupakan bagian dari aktiva lancar yang dibiayai dengan dana jangka panjang, yang terdiri atas hutang jangka panjang dan modal saham. Karena pasiva lancar menunjukkan sumber dana jangka pendek. Sehingga jika aktiva lancar melebihi pasiva lancar maka kelebihannya dibiayai dengan dana jangka panjang.
· Jika aktiva lancar lebih kecil dari pasiva lancar, perusahaan mempunyai modal kerja bersih yang negatif. Dengan kata lain modal kerja bersih merupakan bagian dari aktiva tetap yang dibiayai dengan pasiva lancar.
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa modal kerja bersih (net working capital) adalah aktiva lancar dikurangi hutang lancar. Aktiva lancar biasanya terdiri dari kas, surat-surat berharga, piutang, dan persediaan sedangkan hutang lancar terdiri dari hutang dagang, hutang wesel, hutang pajak, biaya yang masih harus dibayar, hutang jangka panjang yang segera jatuh tempo dan penghasilan yang diterima dimuka. Modal kerja bersih menunjukkan jumlah aktiva lancar yang tersedia yang dimiliki oleh perusahaan untuk menjalankan operasi perusahaan setelah melunasi semua hutang-hutangnya. Perusahaan memerlukan modal kerja yang memadai untuk meneruskan kegiatannya sehari-hari. Untuk itu perusahaan harus mampu mengelola modal kerja bersih sehingga kelangsungan operasional perusahaan dimasa mendatang pun akan terjamin.
2.4 Likuiditas

2.4.1 Pengertian Likuiditas

Berbagai pendapat telah dikemukakan oleh para pakar ekonomi baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri, setiap pakar memberikan pengertian yang beragam berdasarkan ilmu yang dipelajari beserta asumsi dan persepsi dari masing-masing pakar. Namun walaupun begitu perbedaan pendapat tersebut pada dasarnya mempunyai pengertian dan tujuan yang sama, sebab definisi-definisi likuiditas yang dikemukakan oleh para pakar mempunyai hubungan dengan definisi-definisi dari para pakar ekonomi terdahulu.


Seperti halnya pengertian likuiditas menurut Munawir (2004:31) yang menjelaskan bahwa, “Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya pada saat ditagih”. Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban keuangannya tepat pada waktunya berarti perusahaan tersebut berada dalam keadaan likuid. Hal ini akan terjadi apabila perusahaan tersebut mempunyai aktiva lancar yang lebih besar daripada hutang lancar. Untuk itu, perusahaan harus dapat menjaga jumlah aktiva lancarnya agar tetap berada diatas hutang lancarnya sehingga likuiditas perusahaan pun dapat tetap terjaga.

2.4.2 Rasio Likuiditas


Analisis posisi keuangan jangka pendek sangat penting, baik bagi pihak manajemen maupun pihak-pihak diluar perusahaan seperti kreditur jangka pendek dan pemilik perusahaan. Pada dasarnya Kreditur jangka pendek maupun jangka panjang lebih tertarik untuk menilai kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban-kewajibannya dibanding memperhatikan tingkat laba yang diperoleh perusahaan. Untuk itu perusahaan harus cukup mempunyai alat-alat likuid dalam jangka pendek dan mempunyai keuntungan yang memadai dalam jangka panjang.


Menurut Jumingan (2006:122) yang mengutip dari pendapat Weston at al menyatakan bahwa, “Rasio likuiditas bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya”. Sedangkan menurut Henry Simamora (2003:220), “Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan jangka pendek perusahaan dalam melunasi kewajibannya yang jatuh tempo”.


Dari kedua pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas adalah alat ukur yang dapat digunakan untuk mengetahui tingkat likuiditas perusahaan.

2.4.3 Jenis-jenis Rasio Likuiditas

Berbagai rasio dipakai untuk mengukur likuiditas perusahaan, dan rasio tersebut pada dasarnya berkenaan dengan kemampuan perusahaan untuk membayar hutangnya ketika jatuh tempo. Yang termasuk rasio modal kerja atau rasio likuiditas, diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Rasio Lancar (Current Ratio)
Rasio lancar merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar. Aktiva lancar biasanya terdiri dari kas, surat-surat berharga, piutang, dan persediaan sedangkan hutang lancar terdiri dari hutang dagang, hutang wesel, hutang pajak dan hutang lainnya. Rasio lancar merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk mengetahui kesanggupan perusahaan dalam memenuhi hutang lancarnya. 
Rasio Lancar (Current Ratio) = 
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2. Rasio Cepat (Quick Ratio)
Rasio cepat adalah sama dengan rasio lancar kecuali tanpa memperhitungkan persediaan yang dianggap sebagai aktiva lancar yang kurang likuid.
Rasio Cepat (Quick Ratio) = 
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3. Rasio Kas (Cash Ratio)

Rasio kas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan yang sesungguhnya dalam memenuhi hutang-hutangnya tepat pada waktunya.

Rasio Kas (Cash Ratio) =  
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2.5 Rasio Lancar (Current Ratio)
2.5.1 Pengertian Rasio Lancar (Current Ratio)
Pengertian Rasio Lancar (Current Ratio) menurut Bambang Riyanto (2000:26), “Rasio lancar (current ratio) adalah perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar”.

Begitu pula Jumingan (2006:123) berpendapat bahwa, “Rasio lancar (current ratio) adalah rasio yang diperoleh dengan jalan membagi aktiva lancar (current liabilities)”.
Rasio lancar menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva lancarnya. Rasio ini dihitung dengan cara membagi aktiva lancar dengan hutang lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan hutang lancar maka semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam menutupi kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini dapat dibuat dalam bentuk berapa kali atau dalam bentuk persentase. Namun, tidak ada ketentuan mutlak tentang berapa tingkat rasio lancar yang dianggap baik atau yang harus dipertahankan oleh perusahaan karena biasanya tingkat rasio lancar sangat tergantung pada jenis usaha dari masing-masing perusahaan. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa bagi perusahaan-perusahaan yang bukan perusahaan kredit, rasio lancar (current ratio)  kurang dari 2 : 1 dianggap kurang baik, sebab apabila aktiva lancar turun maka jumlah aktiva lancarnya tidak akan cukup lagi untuk menutupi hutang lancarnya. Pedoman rasio lancar (current ratio) 2 : 1, sebenarnya hanya didasarkan pada prinsip “hati-hati”. Dengan demikian pedoman rasio lancar (current ratio)  bukanlah pedoman yang mutlak.
Menurut Bambang Riyanto (2000:28), dengan menggunakan alat ukur rasio lancar (current ratio), maka tingkat likuiditas atau rasio lancar suatu perusahaan dapat dipertinggi dengan cara sebagai berikut :
1. Dengan hutang lancar (current liabilities) tertentu, diusahakan untuk menambah aktiva lancar (current assets).

2. Dengan aktiva lancar tertentu, diusahakan untuk mengurangi jumlah hutang lancar.

3. Dengan mengurangi jumlah hutang lancar bersama dengan mengurangi aktiva lancar.

Mengingat bahwa rasio lancar (current ratio) adalah angka perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar, maka setiap transaksi yang mengakibatkan perubahan jumlah aktiva lancar atau hutang lancar, baik masing-masing atau keduanya akan dapat mengakibatkan perubahan rasio lancar (current ratio), yang berarti akan mengakibatkan perubahan tingkat likuiditasnya. Dengan cara-cara untuk mempertinggi rasio lancar (current ratio), maka transaksi dapat diadakan pada sektor aktiva lancar, hutang lancar,atau keduanya. 
Transaksi-transaksi yang dapat mengakibatkan kenaikan di sektor aktiva lancar adalah menjual aktiva tetap, mendapatkan tambahan modal sendiri dan mendapatkan tambahan hutang jangka panjang. Sedangkan transaksi-transaksi yang dapat mengakibatkan turunnya atau berkurangnya hutang lancar adalah sama seperti transaksi-transaksi yang dapat menaikan aktiva lancar, tetapi tambahan dana tidak digunakan untuk menambah aktiva lancar melainkan digunakan untuk membayar atau mengurangi hutang lancar.

2.6 Hubungan Modal Kerja Bersih (Net Working Capital) dengan Rasio Lancar (Current Ratio)

Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk membiayai operasinya sehari-hari. Modal kerja meliputi usaha untuk mendapatkan dan menyediakan dana yang dibutuhkan perusahaan dengan mempertahankan arus pendapatan guna kelangsungan perusahaan dalam membiayai operasi selanjutnya.

Sejumlah dana yang telah dikeluarkan untuk membelanjai operasi perusahaan tersebut diharapkan akan dapat kembali lagi masuk dalam perusahaan dalam jangka waktu pendek melalui hasil penjualan barang dagangan atau hasil produksinya. Dana yang masuk yang bersumber dari hasil penjualan barang tersebut akan dikeluarkan kembali untuk membiayai operasi perusahaan selanjutnya. Dengan demikian, dana tersebut akan berputar secara terus-menerus setiap periodenya sepanjang hidupnya perusahaan.

Modal kerja mengandung dua pengertian yaitu gross working capital yang merupakan keseluruhan dari aktiva lancar dan net working capital yang merupakan selisih antara aktiva lancar dengan hutang lancar.


 Modal kerja bersih (net working capital) merupakan bagian penting dalam sebuah perusahaan, dimana pengelolaan aktiva lancar dan hutang lancar akan sangat berpengaruh terhadap kondisi likuiditas perusahaan karena aktiva lancar juga merupakan bagian dari rasio lancar (current ratio), yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnya. Untuk itu, perusahaan harus mampu mengelola aktiva lancar dan hutang lancar dengan baik

Pengelolaan modal kerja bersih menjadi tugas penting bagi setiap perusahaan. Perusahaan harus senantiasa berusaha keras untuk mencapai keseimbangan dalam mengelola modal kerja bersihnya. Secara umum aktiva lancar terdiri dari kas, surat berharga, piutang dan persediaan. Sedangkan hutang lancar terdiri dari hutang dagang, hutang wesel, hutang pajak dan hutang lainnya yang kurang dari satu tahun. Setiap unsur-unsur tersebut harus dikelola secara efisien agar dapat mempertahankan likuiditas perusahaan pada tingkat yang aman.

Menurut Bambang Riyanto (2000:94) :

 
Makin besar jumlah modal kerja yang ada dalam perusahaan, berarti makin tinggi tingkat likuiditasnya. Hal ini berarti bahwa perusahaan mempunyai risiko yang lebih kecil untuk tidak dapat memenuhi kewajiban finansialnya, tetapi ini tidak berarti bahwa perusahaan harus berusaha untuk mempertahankan persediaan modal kerja yang sangat besar, karena makin besar modal kerja maka semakin banyak uang tunai yang menganggur sehingga akan dapat memperkecil profitabilitasnya. 


Begitu pula menurut pendapat John Soeprihanto (1997:23) :

Modal kerja merupakan alat untuk mengukur likuiditas perusahaan, yaitu alat untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansialnya yang harus dipenuhi dalam jangka pendek, sehingga perusahaan dapat dikatakan “Likuid” atau lancar.

Berdasarkan pendapat tersebut maka semakin besar aktiva lancar dapat menutupi hutang lancar berarti semakin besar kemampuan perusahaan untuk dapat membayar hutang-hutangnya yang berarti perusahaan semakin likuid. Namun jika modal kerja terlalu besar, maka akan mengakibatkan banyak uang tunai yang menganggur sehingga keuntungan perusahaanpun menjadi kecil. Oleh karena itu, perusahaan harus dapat mengelola modal kerja bersih dengan baik dan digunakan seefektif mungkin sehingga tetap dapat mempertahankan tingkat likuiditas tanpa harus mengurangi profitabilitasnya. Hal ini menunjukkan bahwa unsur-unsur modal kerja bersih (net working capital) dapat mempengaruhi tingkat likuiditas (rasio lancar) perusahaan.
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